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ABSTRACT

PT XYZ is a logistics delivery service company. This company has several types
of delivery, namely inbond (delivery for within the city), national delivery, and
international delivery. In supporting its business processes, PT XYZ has many
branches and many shipping vendors spread across the islands in Indonesia.
However, the business process is quite complex and has many intersects with
other vendors. There are sfill many work activities that are carried out
manually, including printing and pasting airway bill numbers, reporting
delivery problems which are done through short message applications,
vendor registrations that still use physical correspondence. To overcome the
problems that exist at PT XYZ, it is felt that there is a need for an enterprise
architecture that can align organizational goals, business processes, existing
applications, and the technology used. Therefore, this study aims to design
an enterprise architecture using TOGAF (The Open Group Architecture
Framework) with the ADM (Architecture Development Method) method
through the Preliminary phase, Requirements Management phase,
Architecture Vision phase, Business Architecture phase, Information System
Architecture phase, and the Technolghy Architecture phase. Later the results
of this research will produce a blueprint that can be proposed to be
implemented at PT XYZ.

Keyword: Enterprise Architecture, TOGAF ADM, Logistics

ABSTRAK

PT XYZ merupakan perusahaan jasa pengiriman logistics. Perusahaan ini
memiliki beberapa jenis pengiriman yaitu inbond (pengiriman untuk dalam
kota), pengiriman nasional, dan pengiriman internasional. Dalam menunjang
proses bisnisnya PT XYZ banyak memiliki beberapa cabang dan banyak
vendor pengiriman yang tersebar dipulau-pulau yang ada di Indonesia.
Namun, proses bisnis yang cukup kompleks dan banyak beririsan dengan
vendor lain tersebut masih banyak kegiatan pekerjaan yang dilakukan
secara manual diantaranya pencetakan dan penempelan nomor airway bill,
pelaporan masalah pengiriman yang dilakukan melalui aplikasi pesan
singkat, pendaftran vendor yang masih menggunakan surat-menyurat fisik.
Untuk mengatasi masalah yang ada pada PT XYZ maka, dirasa perlu adanya
arsitektur enterprise yang bisa menyelaraskan tujuan organisai, proses bisnis,
aplikasi yang ada, dan teknologi yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian
ini  bertujuan untuk membuat perancangan arsitektur  enterprise
menggunakan TOGAF (The Open Group Architecture Framework) dengan
metode ADM (Architecture Develoment Method) melalui fase Preliminary,
fase Requirements Management, fase Architecture Vision, fase Bussines
Architecture, fase Information System Architecture, dan fase Technolghy
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Architecture. Nantinya hasil dari penelitian ini akan menghasilkan blueprint
yang bisa menjadi usulan untuk diterapkan di PT XYZ.

Kata kunci: Arsitektur Enterprise, TOGAF ADM, Logistik

PENDAHULUAN

PT XYZ merupakan perusahaan jasa pengiriman
logistics yang berdiri sejak tahun 2003 dan memiliki
kantor pusat di Jakarta Pusat. Perusahaan ini memiliki
beberapa jenis pengiriman yaitu inbond (pengiriman
untuk dalom kota), pengiriman nasional, dan
pengiriman internasional baik melalui jalur darat, laut,
maupun udara.

Dalam menunjang proses bisnisnya PT XYZ
banyak memiliki beberapa cabang diseluruh Indoensia
yang dibagi menjadi beberapa wilayah. PT XYZ juga
banyak vendor pengiriman yang fersebar dipulau-
pulau yang ada di Indonesia. Vendor pengiriman
berfungsi untuk menjadi mitra pengiriman logistics
apabila pengiriman yang dilakukan oleh internal
perusahaan tidak melalui jalur tersebut atau belum
mengcover suatu wilayah.

Saat ini dalam menjalankan proses bisnisnya
perusahaan memiliki sistem ERP (Enterprise Resource
Planning) berbasis web dan juga aplikasi city kurir yang
digunakan unfuk melakukan pelaporan pengiriman
paket inbound berbasis android. Walaupun demikian
masih banyak proses bisnis yang belum terbantu
dengan sistem yang ada serta sistem yang ada saat ini
belum terintegrasi dengan baik satu sama lain. Salah
satu contoh proses bisnis yang masih dilakukan secara
manual diantaranya proses penempelan airway bill
(AWB) yang harus ditempel dalam sefiap paket/koli,
pendaftaran vendor yang masih melalui surat fisik dan
email, pelaporan masalah pengiriman melalui aplikasi
pesan singkat (seperti whatsapp dan sms), dan take
over pengiriman harus melokukan laporan ke
warehouse pemberangkatan sehingga memakan
banyak waktu dan biaya.

Untuk menunjang proses bisnis kedepannya
maka, perusahaan memerlukan arsitektur enterprise
karena dengan adanya arsitektur enterprise kegiatan
yang ada diperusahaan bisa lebih efektif, efisien dan
tersinergi serta  mampu mengurangi biaya-biaya
kegiatan yang tidak perlu.

Arsitektur enterprise merupakan penjelasan
bagaimana sebuah organisasi merancang suatu sistem
untuk mendukung kebutuhan bisnis dan teknologi
dalam mewujudkan misi dan visi serta pencapaian hasil
yang ditargetkan [1]. Freamework dalam arsitektur
enterprise didefinisikan sebagai kunci pemahaman
atas Enterprise Acrhitecture yang berperan sebagai
suatu struktur logis dalam mengklasifikasikan informasi
yang kompleks [1]. Arsitektur enterprise dapat
membantu perusahaan mendefisikan arsitektur bisnis,
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sistem informasi  dan  teknologi yang mampu
menyelaraskan strategi bisnis dengan perkembangan
T [2].

Tujuan dari penelitian ini yaitu membuat
perencanaan arsitektur enterprise untuk PT XYZ. Dalam
penelitian kali ini framework yang akan digunakan
untuk membuat arsitektur enterprise dari PT XYZ yaitu
The Open Group Architecture Framework dengan
metode ADM (Architecture Develoment Method)
melalui fase Preliminary, fase Architecture Vision, fase
Bussines  Architecture, fase Information System
Architecture, dan fase Technolghy Architecture.

TINJAUAN PUSTAKA

Perancangan Arsitektur enterprise pada Fungsi Logistics
Mengguncakan Framework Togaf Adm 9.1 pada PT
Albasia Nusa Karya. PT. Albasia Nusa Karya adalah
perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan
kayu untuk diolah menjadi barecore yang berlokasi di
Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat. Proses bisnis
pada PT ANK banyak yang masih menggunakan
metode manual dan terintegrasi kurang baik sehingga
membutuhkan Arsitektur Enterprise [3].

PT Puma Logistic Indonesia merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang jasa logistics.
Dalam menjalankan proses bisnisnya, perusahaan
masih  menggunakan proses manual, pengelolaan
data secara manual akan menimbulkan banyak resiko,
termasuk kesalahan dalam pencatatan atau input
data. Oleh karena itu, PT Puma Logistics Indonesia
membutuhkan feknologi dan sistem informasi yang
dapat mendukung dan mengelola proses bisnis
perusahaan dengan baik [4].

PT. Hafintech Prima Mandiri  merupakan
perusahaan yang bergerak dalam coding machine.
Layanan yang diberikan kepada customer perusahaan
menggunakan sistem manual dan aplikasi sederhana
seperti microsoft office, microsoft excel, whatsapp, dan
email, dapat dikatakan bahwa pemahaman peran
dari bidang SI/Tl pada perusahaan masih kurang Untuk
mengatasi permasalahan diatas PT. Hafintfech Prima
Mandiri sudah seharusnya memiliki SI/TI yang cepat,
efesien, dan terkoneksi dalam satu jaringan. Untuk
mengetasi permasalahan yang ada pada  PT.
Hafintech Prima Mandiri perlu adanya perancangan
arsitektur enterprise perusahaan [5].



Arsitektur Enterprise

Enterprise  adalah sekelompok organisasi  atau
pemerintah dengan fujuan yang sama. Arsitektur
dapat dikatakan merujuk pada perusahaan atau
organisasi yang dapat menggambarkan bangunan
dan sfruktur lainnya, gaya desain dan metode
konstruksi bangunan dan struktur fisik lainnya.

Arsitektur enterprise merupakan sebuah gambaran
model suatu sistem operasional di dalam enterprise
mulai  dari tahap perencanan, desain  hingga
implementasi. Arsitektur enterprise memiliki arti penting
bagi organisasi karena salah satu hasilnya adalah
terwujudnya keselarasan antara teknologi informasi
dan kebutuhan bisnis. [6]. Adanya arsitektur enterprise
bermaksud unfuk menentukan cara ogranisasi atau
enterprise bisa bergerak secara efektif dan efisien
dalam mencapai tujuannya [7]. Arsitektur enterprise
membantu organisasi untuk membuat arsitektur bisnis,
sistem informasi  dan  teknologi yang mampu
menyelaraskan bisnis dengan teknologi informasi [8].
Arsitektur enterprise memiliki empat komponen utama
yaitu: arsitektur bisnis, arsitektur informasi, arsitektur
teknologi dan arsitektur aplikasi. Sehubungan dengan
keempat komponen ini, produk arsitektur enterprise
akan berupa grafik, model, dan/atau narasi yang
menjelaskan lingkungan dan rancangan enterprise [9].

The Open Group Architecture Framework (TOGAF)
TOGAF ADM digunakan pada enterprise yang belum
mempunyai blueprint yang jelas dalam
pengembangan architecture enterprise nya. TOGAF
adalah  kerangka kerja umum yang dipergunakan
dalam berbagai macam lingkungan sehingga
menghasilkan sebuah kerangka konten yang fleksibel
untuk mendukung sebuah arsitektur secara umum [10].
Architecture Development Method (ADM) merupakan
kunci utama TOGAF vyang digunakan untuk
mengembangkan arsitektur enterprise yang dapat
memenuhi kebutuhan bisnis [9].

TOGAF ADM juga menjelaskan visi dan prinsip
yang jelas tentang bagaimana  melakukan
pengembangan arsitektur enterprise, prinsip tersebut
digunakan sebagai ukuran dalam menilai keberhasilan
dari pengembangan arsitektur  enterprise  oleh
organisasi [10], prinsip-prinisip tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Prinsip pengembangan arsitektur enterprise
yang dilakukan diharapkan dapat mendukung
seluruh bagian organisasi, termasuk unit-unit
organisasi yang membutuhkan.

2. Prinsip  Teknologi  Informasi (TI) lebih
mengarahkan pada konsistensi penggunaan Tl
pada seluruh bagian organisasi, termasuk unit-
unit organisasi yang akan menggunakan.

3. Prinsip perancangan arsitektur  sistem
berdasarkan kebutuhan proses bisnis dan
bagaimana mengimplementasikannya.

Fase yang ada dalam TOGAF ADM antara lain :
1. Fase Preliminary : Menjelaskan fase persiapan,
yang bertujuan untuk meningkatkan komitmen
stakeholder, menentukan kerangka kerja
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terperinci dan metode yang akan digunakan
dalam pengembangan EA..

Fase A : Architecture Vision. Tujuan fase ini
adalah untuk memperjelas ruang lingkup
arsitektur, mengidentifikasi stakeholder untuk
merumuskan visi arsitektur, dan mendapatkan
komitmen manajemen terhadap fase ADM
tersebut..

Fase B: Business Architecture : Mendefinisikan
pengembangan arsitektur bisnis, kondisi awal
arsitektur bisnis, definisi model bisnis atau fungsi
bisnis yang mendukung visi arsitektur yang
diinginkan.Fase  C: Information  Systems
Architectures : Pada tahapan ini lebih
menekankan pada aktivitas  bagaimana
arsitektur sistem informasi dikembangkan yang
mencakup arsitektur data  dan  arsitektur
aplikasi yang akan digunakan oleh organisasi.
Fase D: Technology Architecture : Menjelaskan
arsitektur teknologi yang diinginkan, dimulai
dengan menentukan jenis kandidat teknologi
yang dibutuhkan, yang meliputi perangkat
lunak dan perangkat keras. Seiring dengan
mempertimbangkan opsi yang diperlukan saat
memilih teknologi.

Fase E: Opportunities & Solutions : Pada fase ini
lebih ditekankan pada manfaat arsitektur
enterprise, yang meliputi arsitektur bisnis,
arsitektur informasi, arsitektur aplikasi dan
arsitektur  teknologi, yang memungkinkan
stakeholder untuk memilih dan menentukan
fondasi arsitektur yang akan
diimplementasikan.

Fase F: Migration Planning. Pada tahap ini
dilakukan penilagian dalam menentukan
rencana migrasi sistem informasi. Biasanya
pada tahap ini, pemodelan terhadap matriks
penildion dan pengambilan  keputusan
tentang kebutuhan organisasi yang paling
penting dan mendukung ketika menerapkan
sistem informaisi.

Fase G: Implementation  Governance.
Menyelenggarakan pelaksanaan tata kelola
implementasi, termasuk tata kelola organisasi,
tata kelola IT dan tata kelola arsitektur.

Fase H: Architecture Change Management.
Menetapkan proses arsitektur manajemen
perubahan untuk EA baru yang telah selesai
diimplementasikan.

Requirements Management. Mengevaluasi
proses dari manajemen arsitektur  yang
diinginkan melalui ADM.
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Gambar 1. TOGAF ADM

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di PT XYZ sebuah perusahaan
yang bergerak dibidang jasa logistik yang bertempat di
Depok, Jawa Barat. Tujuan dari penelitian ini yaitu
membuat perencanaan arsitektur enterprise
menggunakan kerangka kerjia TOGAF ADM untuk PT
XYZ. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Dalam menjalankan penelitian ini dibutuhkan sumber
data, baik data primer maupun  sekunder.
Pengumpulan data dalam penelitian kudalitatif yaitu
dengan melalui  wawancara, observasi  dan
dokumentasi [11]. Penelitian ini dimulai dengan
melakukan studi literatur. Kemudian setelah itu fim
peneliti melakukan wawancara dengan stakeholder
yang ada di PT XYZ dan melakukan observasi di PT XYZ
guna mendapatkan data primer. Tim peneliti juga
melakukan pengumpulan data dari sumber sumber
lain seperti dokumen yang ada diperusahaan. Setelah
data yang ada terkumpul kemudian tim peneliti
merumuskan masalah yang ada di PT XYZ. Dalam
membuat arsitektur enterprise ini penulis menggunakan
kerangka kerja agar rancangan sistem lebih tertata
[12]. Dari masalah yang ada di PT XYZ tersebut dibuat
arsitektur enterprise dengan menggunakan framework
TOGAF ADM dari fase preliminary sampai dengan
menghasilkan blueprint dimasing-masing fasenya.
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Gambar 2. Metodologi Penilitian

Studi Literatur

Pada tahapan ini, dilakukan proses literatur sebagai
bahan acuan dalam penyelesaian proses penelitian
yang kemudian dilanjutkan dengan studi kasus unfuk
kasus tertentu yang memiliki kemiripan terhadap
permasalahan yang sedang dihadapi dengan melihat
jurnal-jurnal penelition dan contoh tesis yang sudah
dilakukan dengan penelitian yang memiliki kemiripan
yang sama.

Tahap ini dilakukan proses literatur dengan mencari
jurnal-jurnal yang memiliki permasalahan yang mirip.
Proses studi literatur menjadi bahan acuan dalam
menyelesaikan permasalahan [13].

Wawancara dan Observasi Dokumen

Wawancara dilakukan dengan stakeholder yang ada
di PT XYZ. Dari hasil wawancara dihasilkan data primer.
Observasi dokumen dilakukan dengan membaca
dokumen-dokumen perusahaan yang ada di PT XYZ.
Dari proses observasi dihasilkan data sekunder untuk
menunjang data primer.

Identifikasi Masalah

Dari proses sebelumnya kemudian dilakukan identifikasi
masalah yang nantinya akan coba dipecahkan
melalui penelitian ini.

Fase Preliminary
Dalam fase ini ditentukan identifikasi kelbbutuhan bisnis.

Fase A: Architecture Vision
Tahap ini bertujuan untuk menentukan arah arsitektur
enterprise dalam mencapai tujuan organisasi [14].

Fase B: Business Architecture
Fase ini bertujuan untuk menentukan data yang
dibutuhkan oleh proses bisnis [5].

Fase C: Information Systems Architecture
Fase ini bertujuan untuk mengembangkan sistem atau
aplikasi sesuai dengan data dan kebutuhan bisnis [15].



Fase D: Technology Architecture
Fase ini bertujuan untuk menentukan teknologi yang
dibutuhkan.

Blueprint
Blueprint dihasilkan dari proses perancangan arsitektur
enterprise.

Kesimpulan
Pada tahap ini akan dijelaskan beberapa kesimpulan
dari hasil penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Preliminary Phase

Fase pertama dari perancangan arsitektur enterprise
sesuai dengan TOGAF ADM adalah preliminary Phase.
Dalam fase ini dilakukan identifikasi kebutuhan bisnis.
Fase ini dimulai dengan melakukan wawancara
kepada stakeholder yang ada di PT XYZ dan juga
melakukan observasi dilingkungan perusahaan dan
dokumen perusahaan. Dari fase ini menghasilkkan
Principle Catalog sebagai berikut:

a. Business Architecture
1) Aktivitas utama perusahaan
2)  Keselarasan Tl dan Bisnis
3) Menunjang keberlangsungan bisnis
4) Pengembangan teknologi yang
standard dan kebijakan organisasi
b. Data Architecture
1)  Data merupakan asset perusahaan
2) Data dapat diakses (accessible)
3) Data dapat dipercaya
4)  Data terlindungi dan terjamin keamanannya
5)  Data harus relevan
c. Application Architecture
1) Kemudahan untuk digunakan
2) Keselarasan aplikasi dengan bisnis
3)  Fleksibilitas aplikasi
4)  Keamanan aplikasi
d. Technology Architecture
1)  Kemudahan teknologi
2) Keamanan teknologi
3) Interoperabilitas teknologi

sesudai

Architecture Vision

Proses identifikasi bisnis dilakukan dengan wawancara
dan observasi. Bisnis inti dari PT XYZ terlihat pada
diagram value chain pada aktivitas utama dan
didukung dengan beberapa bagian yang terdapat
pada bagian akfivitas pendukung yang ada saat ini di
perusahaan.
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Gambar 3. Diagram Value Chain

Business Architecture
Arsitektur bisnis yang dibuat harus selaras dengan
diagram value chain pada tahap sebelumnya. Pada
tahap ini masing-masing proses bisnis yang ada pada
PT XYZ dijabarkan
a. Menerima paket logistik
Customer yang ingin mengirimkan barang
melakukan konfirmasi pengiriman  barang
melalui website atau datang ke warehouse
terdekat. Customer  relation bertugas
menjebatani  PT  XYZ dengan keinginan
konsumen. Ditahap ini konsumen dimintai data
seperti paket yang akan dikirim, titik pickup (jika
diminta), pemilihan jalur, dan lokasi tujuan.
b. Penyimpanan paket
Paket yang telah diterima dari customer dan
menunggu pengiriman disimpan ke
warehouse/inventory.
C. Pengiriman paket/logistik
Paket yang diterima dari customer kemudian
dikirim ke lokasi fujuan sesuai dengan jalur yang
dipilih. Pada proses ini, Department express
menentukan rute paket dan  apakah
dibutuhkan jasa vendor.
d. Sales & Marekting
Proses ini membangun branding PT XYZ dan
memperkenalkan produk yang ada ke pada
pihak yang membutuhkan jasa pengiriman
logistik.
e. Pendaftaran Vendor/Mitra
Proses ini PT XYZ mencari vendor yang bisa
membantu dalam pengiriman paket untuk rute
yang belum tercover.

Express Manager

Manager

Gambar 4. Arsitektur Bisnis



Information System Architecture

Arsitektur sistem informasi menggambarkan
bagaimana arsitektur bisnis dapat dijalankan. Pada
tahapan Information System Architecture terdapat dua
arsitektur yaitu arsitektur aplikasi dan data [14].
Arsitektur data digunakan untuk merancang data
untuk sebuah sistem informasi ini sedangkan arsitektur
aplikasi membahas tentang aplikasi untuk dirancang.

Arsitektur Aplikasi

Arsitektur aplikasi bertujuan untuk menentukan jenis
sistem aplikasi utama yang diperlukan  unfuk
memproses data dan mendukung bisnis. Dari hasil
wawancara dan observasi terhadap dokumen SOP
perusahaan maka diperoleh hasil bahwa didalam PT
XYZ ada 3 jenis aplikasi yang digunakan. Aplikasi
tersebut meliputi: 1) Web PT XYZ, 2) Sistem ER, 3) Aplikasi
Mobile City Courier.

sat Satem €29 satem €8P setem €89

Gambar 5 Arsitektur Aplikasi

Arsitektur Data

Arsitektur data adalah daftar data dan informasi yang
berkaitan dengan sistem informasi karena data
disimpan atau dihasilkan dari sistem informasi [16].
Arsitektur data bertujuan untuk menentukan jenis dan
sumber utama data yang diperlukan untuk mendukung
bisnis.

Cwa ket [—
Logistic Manager Exocoss Manager (DuaRsemen) (1 BuA

E— Cea e owanwes

Cumomer = oy —

Tujoan
s

comRepaus

Ootategs

Domivestsy  Datatemasion

Gambar é. Arsitektur Data

Technology Architecture

Fase Arsitektur Teknologi berupaya untuk memetakan
komponen aplikasi yang didefinisikan dalam Fase
Arsitektur  Aplikasi menjadi  sekumpulan komponen
teknologi yang merepresentasikan perangkat lunak
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dan komponen perangkat keras, baik yang tersedia
dari pasar atau dikonfigurasi oleh organisasi ke dalam
platform teknologi [16]. Tujuan arsitektur teknologi
adalah menentukan jenis teknologi yang dibutuhkan
untuk aplikasi yang mengelola data dalam suatu

perusahaan.
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Gambar 7. Arsitektur Teknologi
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KESIMPULAN

Pada penelitian ini dilakukan perancangan arsitektur
enterprise di PT XYZ dengan menggunakan TOGAF
ADM menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

1. Perancangan arsitektur enterprise pada PT XYZ
dilokukan hanya sampai fase Technology
architecture, dikarenakan dengan meninjau
kebutuhan perusahaan dan ingin melihat
gambaran aplikasi atau proses-proses apa saja
yang sekiranya dapat dioptimalkan, dengan
mengacu pada standar yang ada untuk
mendukung proses bisnis yang sedang
berjalan.



Pada arsitektur bisnis dihasilkan rancangan
proses bisnis pada 13 fungsi bisnis utama,
dimana sudah disesuaikan dengan kebutuhan
bisnis yang akan datang maupun kebutuhan
fasilitas untuk mendukung perencanaan SI/T
nanfinya.

Pada arsitektur data dihasilkan 17 entitas data,
yang disesuaikan dengan kebutuhan fungsi
bisnis yang akan datang.

Pada arsitektur aplikasi dihasilkan 3 modul
aplikasi yaitu Web PT XYZ, Sistem ERP, dan
Aplikasi Mobile City Courier dimana modul
tersebut berfungsi untuk mengelola data dan
mendukung fungsi bisnis yang akan datang
pada masing-masing bagian di PT XYZ.
Perancangan pada fase arsitektur teknologi
dilokukan penyesuadian teknologi dengan
aplikasi yang digunakan yaitu Web PT XYZ,
Sistem ERP, dan Aplikasi CT Courier.
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